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ABSTRAK

Sistem pendukung keputusan atau Decision Support System (DSS) merupakan jenis sistem informasi
berbasis komputer yang berfungsi untuk membantu manajer dan pembuat keputusan dalam proses pengambilan
keputusan. Dalam studi kasus PT. Satriyo Mega Sarana proses pengambilan keputusan untuk penilaian kelayakan
kredit pemilikan rumah masih dilakukan secara manual, yang memakan waktu lama dan memiliki risiko tinggi
terhadap kesalahan (human error). Penulis membangun sistem pendukung keputusan penilaian kelayakan kredit
pemilikan rumah. Adapun kriteria yang digunakan dalam penilaian kelayakan kredit meliputi Pekerjaan,
Pendapatan, Status Pernikahan, Pengeluaran dan Status Kredit. Dalam pembuatan sistem ini penulis menggunakan
metode perhitungan Weighted Aggregated Sum Product Assesment, yaitu mencari prioritas pilihan kriteria yang
paling tepat dengan menggunakan metode pembobotan. Dengan metode Weighted Aggregated Sum Product
Assesment diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih optimal dalam membantu sistem pendukung keputusan.
Adapun hasil akhir penelitian ini adalah menghasilkan sistem pendukung keputusan dengan metode Weighted
Aggregated Sum Product Assesment untuk penilaian kelayakan kredit pemilikan rumah. Dengan ketentuan nilai
lebih dari 0,60 dinyatakan layak dan nilai kurang dari 0,60 dinyatakan tidak layak. Sistem yang dibangun ini
diharapkan dapat membantu PT. Satriyo Mega Sarana dalam menentukan keputusan.

Kata kunci : SPK, Kredit Pemilikan Rumah, WASPAS

1. PENDAHULUAN
Perkembangan  Teknologi

memungkinkan  pengambilan  keputusan  dapat

dilakukan dengan lebih cepat dan cermat [1].

cukup lama (berdasarkan wawancara dengan
nasabah), maka dirasa perlu untuk membangun sebuah
sistem yang dapat membantu pihak Bank (tugas
analisis kredit) dalam memberikan keputusan secara

Informasi telah

Pemanfaatan komputer pun semakin berkembang
pesat diberbagai bidang perusahaan seperti bidang
produksi, bidang jasa, bidang pembiayaan/kredit dan
bidang usaha lainya [2]. Salah satu perkembangan
teknologi informasi di zaman generasi milenial ini
adalah Sistem Pendukung Keputusan. Sistem ini
dibangun bertujuan untuk mempercepat pengambilan
keputusan dan  mempersingkat ~ waktu, akan
memerlukan waktu lama jika dihitung/diolah secara
manual [3].

Kredit merupakan tagihan yang dikarenakan
telah terjadi kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dengan pihak peminjam dan diwajibkan untuk
pihak peminjam melunasi pinjamannya dari jangka
waktu yang telah ditentukan dengan diikuti pemberian
bunga berdasar Undang-Undang Nomor 10 tahun
1998 (Pemerintah Indonesia, 1998). Pemberian kredit
kepada usaha nasabah (debitur) tersebut diharapkan
dapat membantu kelancaran usaha. Hal tersebut
merupakan salah satu peran bank untuk ikut
mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan hidup masyarakat yang lebih baik.

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) saat ini masih
melalui  mekanisme  pengambilan  keputusan
pemberian kredit secara manual oleh analisis kredit.
Hal ini menjadikan pengolahan data kredit dinilai tidak
efisien dalam pertimbangan pemberian kredit
pemilikan rumah dan waktu pengajuan kredit menjadi

cepat dan tepat [4].

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah salah
satu produk teknologi sistem informasi yang dapat
membantu pengambil keputusan untuk mengambil
suatu keputusan apapun bentuk keputusannya [5].
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali
diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S.
Scott Morton dengan istilan Management Decision
System. Sistem tersebut merupakan suatu sistem
berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu
pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data
serta model tertentu untuk memecahkan berbagai
persoalan yang bersifat semi terstruktur [6].

Salah satu metode dalam sistem pendukung
keputusan adalah metode Weighted Aggregated Sum
Product Assessment (WASPAS) [7]. Metode Waspas
adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi
kriteria atau yang lebih dikenal dengan istilah Multi
Criteria Decision Making (MCDM). MCDM
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan
kriteria yang bertentangan dan tidak sepadan. Metode
ini berfokus pada peringkat dan pemilihan dari
sekumpulan  alternatif ~ kriteria  yang  saling
bertentangan untuk dapat mengambil keputusan untuk
mencapai keputusan akhir. Metode ini mengambil
keputusan dengan solusi paling dekat dengan ideal dan
alternatif dievaluasi berdasarkan semua kriteria yang
ditetapkan Metode Waspas sangat berguna pada situasi
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dimana pengambil keputusan tidak memiliki
kemampuan untuk menentukan pilihan pada saat
desain sebuah sistem dimulai [8].

Selama ini kegiatan pengambilan keputusan pada
PT. Satriyo Mega Sarana dilakukan dengan proses
analisis secara manual dengan cara
mempertimbangkan  berdasarkan  data  calon
konsumen. Oleh karena itu, kemungkinan terjadinya
kesalahan manusia (human error) dalam analisis
kelayakan kredit secara manual sangat tinggi,
disebabkan oleh Kketerbatasan pengetahuan dan
pengalaman dari petugas analisis kredit (account
officer), yang dapat menyebabkan kesalahan dalam
penganalisisan data. Selain itu, kelelahan dan beban
kerja yang berlebihan dapat menurunkan konsentrasi
dan ketelitian, sehingga dapat meningkatkan peluang
terjadinya kesalahan. Kelalaian dalam pemeriksaan
dokumen juga dapat mempengaruhi keakuratan dalam
pengambilan keputusan. Kesulitan dalam pengelolaan
data dan banyaknya variabel yang harus dianalisis
membuat proses manual semakin rentan terhadap
kesalahan.

Untuk membantu mengatasi masalah tersebut
maka diperlukan metode penyelesaian dalam
ketepatan dan kecepatan pengambilan keputusan
kelayakan pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR).
Adapun cara penyelesaiian masalah tersebut dalam
menentukan pemilihan konsumen yang layak
mendapatkan kredit. Maka penulis akan merancang
dan membangun sistem pendukung keputusan yang
sesuai dengan kriteria konsumen. Adapun Kriteria
yang digunakan dalam kelayakan pemberian Kredit
Pemilikan Rumah meliputi Pekerjaan, Pendapatan,
Status Pernikahan, Pengeluaran dan Status Kredit.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu tentang penerapan
metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment
telah dilakukan oleh [9] dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Kelayakan Kredit pada PT.
BPR Wahana Bersama KPUM menggunakan Metode
WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product
Assessment)”  hasil penelitian tersebut adalah
pengembangan Decision Support System (DSS)
menggunakan metode Weighted Aggregated Sum
Product Assessment (WASPAS) untuk menentukan
kelayakan kredit bagi anggota PT. BPR Wahana
Bersama KPUM. Penerapan sistem ini menyediakan
alat untuk menilai kelayakan kredit, membantu dalam
memilih peminjam yang layak untuk pinjaman di
dalam lembaga.

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan [10]
dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan dalam
Penentuan Kelayakan Pemberian Pinjaman pada
Nasabah PNM Mekaar Cabang Delitua dengan
menggunakan Metode Weighted Aggregated Sum
Product Assessment (WASPAS).” hasil dari penelitin
tersebut adalah penelitian ini mencakup identifikasi
kriteria persetujuan pinjaman di PNM Mekaar cabang

Delitua, penerapan metode Weighted Aggregated Sum
Product Assessment (WASPAS) untuk mendukung
pengambilan  keputusan, serta  pengembangan
Decision Support System Interface.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Kata Sistem berasal dari bahasa Yunani
(systema) dan bahasa latin (systema) adalah suatu
kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran
informasi, materi atau energi [7]. Menurut [11] Sistem
didefinisikan sekumpulan dari objek-objek yang saling
berelasi dan berintegrasi atau bekerja sama serta
hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu
kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan.
Dengan demikian secara sederhana sistem dapat
diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari
unsur atau variabel-variabel yang saling terorganisasi,
saling berintegrasi dan saling bergantung sama lain.

Menurut [12] Konsep Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) pertama kali diperkenalkan pada
awal tahun 1970-an oleh Michael S.Scott Morton
dengan istilah Decision System. Sistem pendukung
keputusan atau Decision Support System merupakan
salah satu sistem informasi berbasis komputer atau
sebuah sistem informasi manajemen yang membantu
pembuat keputusan (Decion Maker) pada level Middle
Management dan Top Management untuk
menyelesaikan masalah semi terstruktur dan tak
terstruktur.  Decision  Support System (DSS)
mengkombinasikan data, model dan pengetahuan
untuk menghasilkan informasi yang lebih akurat dan
transparan  bagi  pembuat  keputusan  dalam
menyelesaikan masalah perusahaan atau organisasi
[13].

2.3. Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

Kredit berasal dari bahasa Romawi “Credere”
yang berarti percaya. Secara umum kredit diartikan
sebagai “The Ability to Borrow on The Opinion
Coneived by The Lender That He Will Be Repaid” [14].
Berdasarkan Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Nomor
10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
dijelaskan  pengertian Kredit: “Kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga” [15].

Menurut [16], “KPR atau Kredit Pemilikan
Rumah merupakan salah satu jenis pelayanan kredit
yang diberikan oleh bank kepada para nasabah yang
menginginkan pinjaman khusus untuk memenuhi
kebutuhan dalam pembangunan rumah atau renovasi
rumah” dan menurut Otoritas Jasa Keuangan, “Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) adalah suatu fasilitas kredit
yang diberikan oleh perbankan kepada para nasabah
perorangan yang akan membeli atau memperbaiki
rumah”. Dapat disimpulkan bahwa Kredit Pemilikan
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Rumah merupakan bagian dari fasilitas bank untuk
nasabah yang akan membeli dan memperbaiki rumah
dengan kredit bank.

2.4. Metode Weighted Aggregated Sum Product

Assesment

Metode Weighted Aggregated Sum Product
Assesment (WASPAS) merupakan metode gabungan
yang terdiri dari Metode Weighted Product (WP) dan
Metode Simple Additive Weighting (SAW), metode
WASPAS ini diharapkan dapat memberikan hasil
yang lebih baik dalam membantu penentuan sistem
pendukung  keputusan [17]. Metode Weight
Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS)
digunakan sebagai kerangka kerja untuk membuat
keputusan yang efektif pada masalah yang kompleks
dengan menyelesaikan masalah-masalah menjadi
bagian-bagian dan mengatur bagian-bagian tersebut
dalam pembuatan hierarki dan memberi nilai numeric
[18]. Berikut merupakan langkah-langkah kerja dari
metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment
(WASPAS), yaitu:

a. Pertama, menentukan data alternatif (Xij) dan
data kriteria (Cij) di mana setiap kriteria memiliki
nilai bobot yang telah ditetapkan.

b. Membuat matriks keputusan

X11 X12 Xln
X=1X31 Xoo Xop|ewewwriiin o (D)
Xmi sz an
¢. Menghitung nilai matriks ternormalisasi
Kriteria Benefit
Xy = —U ©)
5T i
Kriteria Cost
mlnixi]-
le - xlj ser wEn was owws owes owws .............(3)

d. Menghitung nilai Qi
n n
0, =05 Z Xijw + 0,5 1_[ (xij)¥/ (4)
j=1 j=1

Keterangan:
Qi=Nilaidari Q ke i
XijW = Perkalian nilai Xjj dengan bobot (w)
0,5 = Ketetapan
Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik
Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik
e. Menentukan Ranking, alternatif yang terbaik
merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi
tertinggi.

2.5. UML (Unified Modelling Language)

Menurut [19] Unified Modeling Language
(UML) adalah salah satu standar bahasa yang banyak
digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan
requirement, membuat analisis dan desain, serta
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman
berorientasi objek. Beberapa diagram yang termasuk
ke dalam UML seperti use case diagram, class
diagram, activity diagram, dan sequence diagram [20].

2.6. PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP salah satu bahasa pemograman yang umum
digunakan oleh para programmer dan lebih mudah
untuk di aplikasi [21]. PHP singkatan dari Perl
Hypertext Preprocessor yaitu bahasa pemrograman
web server-side yang bersifat open source. PHP
merupakan script yang berintergrasi dengan HTML
dan berada pada server (server side HTML embedded
scripting). PHP adalah script yang digunakan untuk
membuat halaman web dinamis. Dinamis berarti
halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman
itu diminta oleh client. Mekanisme ini menyebabkan
informasi yang diterima client selalu yang terbaru/up
to date. Semua script PHP dieksekusi pada server
dimana script tersebut dijalankan [22].

3. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini terdapat beberapa prosedur
yang dilakukan, antara lain:

3.1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
membantu pembangunan atau perancangan sistem
pendukung keputusan ini. Metode pengumpulan data
yang diterapkan adalah sebagai berikut:

a. Studi literatur, merupakan serangkaian kegiatan
yang bertujuan untuk mencari dan memperoleh
informasi terkait proses-proses yang telah
dikembangkan dalam konteks klasifikasi. Proses
pengumpulan berbagai jurnal dan artikel yang
terkait dengan metode Weighted Aggregated Sum
Product Assesment (WASPAS).

b. Observasi, proses observasi dilaksanakan secara
langsung dengan mengunjungi kantor PT.
Satriyo Mega Sarana guna memperoleh
pemahaman mendalam mengenai mekanisme

pemberian  kredit yang berlangsung  di
lingkungan kantor.
c. Wawancara, pada penilitian ini  proses

wawancara dilakukan dengan bagian Manager
Marketing untuk memperoleh data dan informasi
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung.

3.2. Metode Pengembangan Sistem

Peneliti menggunakan metode pengembangan
sistem sebagai pendekatan untuk merancang dan
mengembangkan perangkat lunak. Dalam metode ini,
Model Waterfall digunakan untuk memfasilitasi
proses analisis, perancangan, implementasi, dan
pengujian sistem.

Analisis

Kebutuhan
Desain
Sistem

Implementasi &
Pengujian Unit

Pengujian
Sistem

T Maintenance atau
Pemeliharaan

Gambar 1. Hustrasi model waterfall
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3.3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir atau sering juga dikenal
sebagai framework, untuk memudahkan penyusunan
penelitian, diperlukan susunan kerangka berpikir yang
jelas mengenai langkah-langkah penyelesaiannya.
Berikut merupakan ilustrasi kerangka berpikir yang
digunakan pada penelitian ini:

IDENTIFTKASI MASALAH

* I3agaimana terjedinya human crror pada proscs analisis sccara masual dalam
penilaian kelayakan kredit kepemilikan rumah di PT. Sawivo Mcga Sarans?

an Mctode Weighted Aggregated Sum Product Asscsment

vakan pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)?

® Bagaimana peras em pendukung keputusan dalam menentukan
kelayulan pembenian Kredit Pemilikan Rumuh (KPRY?

“

METODE WEIGHTED

® Bagaimans mencrapk
dalam mencatukae ks

Sistem Pendukung AGGREGATED
Kceputusan SUM PRODUCT ASSESMENT
(WASPAS)

IDENTIFIKASI

Analisis pencrapan
Metode Weighted Aggrogeicd
Sum Preduct Assesment
{WASPAS)

p po
mising-masing kriteria
yang telah dizentukan.

Perancangan Sistem Uii
Pendukung Keputusan ) pE—
Kelavakar. kredit Sistem

1 PENDUKUNG KFPUTUSAN DFNGAN
TED SUM PRODUCT ASSESMENT (WASPAS)

IMPILEMENTASI S

METODE WEIGHTED AGGR!

DALAM KELAYAKAN IBERIAN KRED: KAN RUMAH
(STUDI KASUS: PT. SATRIYO MEGA SARANA)

Gambar 2. Kerangka Penelitian

3.4. Kerangka Sistem

Kerangka sistem adalah pendekatan utama yang
dapat digunakan dalam memecahkan masalah.
Kerangka utama Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
dalam menilai pemberian kelayakan kredit adalah
sebagai berikut:

INPUT PROSES

OUTPUT

Mambust Matrks Perangkinganixelayskan
Kepulusan

Manghitung Nilai
Matriks Temormalisasi

PR Neaghilung Nilsi Qi

Pengaluaran

Kritaria Data
Stalus Krest
. Menentukan Ranking

Gambar 3. Kerangka Sistem

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Aternatif

Dalam penelitian ini digunakan beberapa data
alternatif untuk menjadi sampel dalam menentukan
kelayakan nasabah untuk menerima Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) pada PT. Satriyo Mega Sarana dengan
menggunakan metode Weighted Aggregated Sum
Product Assesment (WASPAS). Berikut sampel data
alternatif yang digunakan pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data aternatif

No Nama Kode Alternatif
1 Tias Adisti Al
2 Tasripin A2
3 Mochamad Figri Alamsyah A3
4 Sukadi A4
5 Imam A5

4.2. Data Kriteria

Untuk menilai kelayakan nasabah dalam
menerima kredit pemilikan rumah dengan efektif,
digunakan metode Weighted Aggregated Sum Product
Assesment yang memperhitungkan kriteria-kriteria
yang ada dalam peraturan yang berlaku. Berikut
kriteria dan bobot yang telah ditetapkan, yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria dan nilai bobot kriteria

K':i(t):fia Kriteria Bobot Be(r:]s;t /
C1 Pekerjaan 15% Benefit
C2 Pendapatan 25% Benefit
C3 Status Nikah | 10% Benefit
C4 Pengeluaran | 10% Cost
cs i:;t;i 40% Benefit

Berdasarkan data yang telah diperoleh, konversi
kriteria dilakukan untuk memfasilitasi proses
perhitungan dalam metode Weighted Aggregated Sum
Product Assesment. Berikut konversi dari kriteria yang
digunakan:

Tabel 3. Kriteria pekerjaan

No Pekerjaan (C1) Bobot
PNS 3
Wiraswasta 2
3 Karyawan Swasta 1

Tabel 4. Kriteria pendapatan

No Pendapatan (C2) Bobot
1 > Rp.6.500.000 5
2 Rp.6.400.000 — Rp.5.500.000 4
3 Rp.5.400.000 — Rp.4.500.000 3
4 Rp.4.400.000 — Rp.3.500.000 2
5 Rp.3.400.000 — Rp.2.500.000 1
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Tabel 5. Kriteria status nikah

No Status Nikah (C3) Bobot
1 Belum Nikah 2
2 Menikah 1

Tabel 6. Kriteria pengeluaran
No Pengeluaran (C4) Status Bobot
Rp.1.000.000 Belum Nikah 2
Rp.1.500.000 Menikah 1

Tabel 7. Kriteria pengeluaran
No | Kriteria Status Kredit (C5) Bobot
TA 5
Kol 1 Lunas - Kol 2 Lunas
Kol 3
Kol 4

g Bl WIN| -
RPN W

Kol 5

Berikut ini merupakan hasil konversi sampel data
alternatif dari tabel 1:

Tabel 8. Hasil konversi data alternatif

No | Kode Alternatif | C1 | C2 | C3 | C4 | C5
1 Al 1 2 2 2 2
2 A2 3 2 1 1 4
3 A3 1 2 2 2 4
4 A4 1 3 1 1 5
5 A5 1 3 1 1 1

4.3. Penyelesaian Metode WASPAS
Langkah-langkah dalam penyelesaiannya dapat
diuraikan sebagai berikut:
a. Matriks Keputusan
Berikut ini merupakan hasil dari
keputusan:

matriks

Tabel 8. Matriks keputusan
2 2 2

X
Il
L

1
2
1
1

A~ 00~ BN

2 1
2 2
3 1
3 1

b. Normalisasi Matriks
Berikut ini merupakan hasil normalisasi matriks
dari nilai alternatif sesuai jenisnya:

Normalisasi Kriteria C1 (Benefit)
1

Ay = $=033
&1=§=Lw
&1=§=u%
Agy = §=033
&4=§=&%

Normalisasi Kriteria C2 (Benefit)
2

Az = 2=067
@zzgzam
&zzgzam
@zzgsz
&zzgsz

Normalisasi Kriteria C3 (Benefit)
2

Az = 2=1,00
Az3 = 5=050
Az = 2=100
Ay = =050
As; = =050

Normalisasi Kriteria C4 (Cost)

Arg = 5=050
Aza = 7=1,00
Asa = 5=050
Aga = 7=1,00
%4=%=Lm

Normalisasi Kriteria C5 (Benefit)
2

Ais = =040
Aye = 2:030
Ass = 2=080
Ags = 2=1,00
Ass = §=030

Berikut ini adalah hasil normalisasi matriks
keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai berikut:

Tabel 9. Matriks keputusan keseluruhan
033 0,67 1,00 050 0,40
1,00 067 050 1,00 0,80
X=10,33 067 1,00 050 0,80

0,33 1,00 0,50 1,00 1,00
(0,33 1,00 0,50 1,00 0,80_

c. Nilai Rating Tertinggi (Qi)
Untuk menghitung Qi atau nilai rating tertinggi
adalah sebagai berikut:

Nilai Alternatif A1 (Q1)
Q; = 057 (0,33x0,15) + (0,67 x 0,25) +
(1,00 x 0,10) + (0,50 x 0,10) +
(0,40 x 0,40)
= 05} (0,05+0,17+ 0,10 + 0,05 +
0,16)
0,5 Y (0,53)
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Q1

0,5 % 0,53

0,265

0,5 [T (0,33%15) x (0,67%25) x
(1,00%10) x (0,50%1) x (0,40%40)
0,5 [T (0,85 X 0,90 x 1,00 x 0,93 X

0,69)
0,5 1 (0,50)
0,5 X 0,50
0,25

0,265 + 0,25
0,51

Nilai Alternatif A2 (Q2)

QG

5

0,5 % (1,00 X 0,15) + (0,67 X
0,25) + (0,50 x 0,10) + (1,00 x
0,10) + (0,80 X 0,40)

0,5 ) (0,15+0,17 + 0,05+ 0,10 +
0,32)

0,5 Y (0,79)

0,5 x 0,79

0,395

0,5 [] (1,00%%%) x (0,67%%%) x
(0,50%19) x (1,00%10) x (0,80%40)
0,5 T (1,00 x 0,90 x 0,93 x

1,00 x 0,91)

0,5 1 (0,77)

0,5x%x0,77

0,385

0,395 + 0,385

0,78

Nilai Alternatif A3 (Q3)

0

Q1

@

0,5 % (0,33 % 0,15) + (0,67 X
0,25) + (1,00 X 0,10) + (0,50 x
0,10) + (0,80 X 0,40)

0,5 Y (0,05 + 0,17 + 0,10 + 0,05 +
0,32)

0,5 Y (0,69)

0,5 x 0,69

0,345

0,5 [T (0,33%15) x (0,67°25) x
(1,00%19) x (0,50%10) x (0,80%40)
0,5 [T (0,85 x 0,90 x 1,00 X 0,93 x
0,91)

0,5 1 (0,65)

0,5 x 0,65

0,325

0,345 + 0,325

0,67

Nilai Alternatif A4 (Q4)

0,5 Y (0,33 x 0,15) + (1,00 x
0,25) + (0,50 X 0,10) + (1,00 x
0,10) + (1,00 X 0,40)

0,5 ¥ (0,05 + 0,25 + 0,05 +
0,10 + 0,40)

0,5 Y (0,85)

0,5 x 0,85

0,425

Q. = 05 ]I (0,33%15) x (1,00%25) x
(0,50%10) x (1,00%10) x (1,00°40)
0,5 [T (0,85 x 1,00 X 0,93 x

1,00 x 1,00)

0,5 [T (0,79)

0,5 % 0,79

0,395

0,425 + 0,395

0,82

Nilai Alternatif A5 (Q5)

Q, = 05 (033x0,15) + (1,00 x
0,25) + (0,50 x 0,10) + (1,00 X
0,10) + (0,80 x 0,40)

0,5 Y (0,05 + 0,25+ 0,05 +
0,10 + 0,32)

0,5 Y (0,77)

0,5x0,77

0,385

0,5 IT (0,33%15) x (1,00%25) x
(0,50%1%) x (1,00%1%) x (0,80°*°)
0,5 IT (0,85 x 1,00 x 0,93 X
1,00 x 0,91)

0,5 1 (0,72)

0,5x 0,72

0,36

0,385+ 0,36

0,75

¢

d. Hasil
Berikut ini batasan nilai tingkat kelayakan Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) dapat dilihat pada tabel

10.
Tabel 10. Batas nilai kelayakan
Kelulusan Bobot
Tidak Layak 0—0,59
Layak > 0,60

Dapat disimpulkan bahwa alternatif yang layak
untuk mendapatkan kredit pemilikan rumah yaitu yang
memiliki nilai setara atau lebih dari 0,60 seperti
terlihat pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil keputusan

Kode Nama Nilai Keputusan
Al Tias Adisti 0,51 Tidak Layak
A2 Tasripin 0,78 Layak
A3 M. Figri. A 0,67 Layak
A4 Sukadi 0,82 Layak
A5 Imam 0,75 Layak

4.4. Implementasi Program

Implementasi  program  merupakan  proses
penerapan rancangan dari wireframe atau desain
antarmuka ke dalam bentuk tampilan sistem.
Implementasi program yang dibangun mencakup
implementasi tampilan input dan tampilan output.
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4.5. Tampilan Input

Berikut ini ditampilkan dua contoh tampilan
input program yaitu tampilan form sign in dan
tampilan tambah data kriteria:

SignIn

Gambar 4. Form Sign In

Pada Gambar 4 merupakan tampilan halaman
sign-in yang akan pertama kali muncul ketika diakses
oleh user. Pada halaman sign-in, user harus melakukan
proses autentikasi dengan memasukkan nama
pengguna (username) dan kata sandi (password).
Setelah proses sign-in berhasil, user akan diarahkan ke
halaman dashboard.

Gambar 5. Halaman Tambah Data Kriteria

Pada Gambar 5. tampilan halaman ini dapat
diakses oleh admin untuk mengelola data kriteria. Pada
halaman ini menyediakan form untuk proses
penginputan data kriteria baru, yang terdiri dari nama
kriteria, penggolongan kriteria, dan nilai bobot.

4.6. Tampilan Output

Berikut ini ditampilkan dua contoh tampilan
output program yaitu tampilan halaman dashboard
dan halaman data kriteria:

Gambar 6. Halaman Dashboard

Pada Gambar 6. adalah tampilan halaman
dashboard yang merupakan halaman utama ketika
user berhasil melakukan login pada sistem. Pada
halaman dashboard ini, ditampilkan informasi seperti

total data alternatif, total kelayakan kredit, dan total
data yang tidak layak.

Gambar 7. Output Data Kriteria

4.7. Pengujian Black Box

Berdasarkan hasil pengujian terhadap Sistem
Pendukung Keputusan untuk penilaian kelayakan
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dengan menggunakan
metode black box yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa:

a. Semua fitur dan menu telah berfungsi dengan
baik sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan.

b. Secara fungsional, Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) yang dirancang sudah dapat menghasilkan
output yang diharapkan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem pendukung keputusan untuk penilaian
kelayakan pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
di PT Satriyo Mega Sarana dibangun menggunakan
model pengembangan perangkat lunak waterfall
dengan metode Weighted Aggregated Sum Product
Assesment (WASPAS). Metode ini diterapkan dengan
mempertimbangkan kriteria-kriteria seperti Pekerjaan,
Pendapatan, Status Pernikahan, Pengeluaran, dan
Status Kredit. Sistem ini dirancang menggunakan
Unified Modeling Language (UML) untuk
menggambarkan arsitektur pemrograman berorientasi
objek, dikembangkan dengan bahasa pemrograman
Perl  Hypertext  Preprocessor (PHP), dan
menggunakan MySQL sebagai database management
system. Hasil pengujian sistem dengan metode black
box menunjukkan tidak adanya kesalahan fungsional
pada setiap fitur, sehingga sistem berjalan dengan baik
dan sesuai dengan perencanaan. Berdasarkan
perhitungan dengan metode WASPAS, dari 10 sampel
data yang diuji, 3 di antaranya dinyatakan tidak layak,
sementara 7 lainnya dinyatakan layak untuk
mendapatkan kredit. Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan menggunakan metode perhitungan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang berbeda dengan
tujuan memperkuat proses pengambilan keputusan,
serta melakukan perbandingan untuk memberikan
perspektif yang lebih baik. Peran pengguna (user)
dalam pengoperasian sistem dapat dikembangkan
lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
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